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ABSTRAK 
Nama   : Nurina 
Nim   : 20700108076 
Judul Skripsi : Disiplin Anak Melalui Pendidikan Keluarga dan Sekolah (Studi Kasus di 
Masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea Kab. jeneponto). 
 Skripsi ini membahas tentang Disiplin Anak Melalui Pendidikan Keluarga dan Sekolah 
(Studi Kasus di Masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea Kab. Jeneponto). Disiplin anak 
melalui pendidikan keluarga dan sekolah merupakan wadah yang dijadikan sebagai tempat agar 
anak terbiasa dengan hidup disiplin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui disiplin anak 
dalam pendidikan keluarga dan sekolah baik itu cara belajar siswa, cara bergaul, dan cara 
mematuhi tata tertib sekolah, serta untuk mengetahui peningkatan disiplin anak melalui 
pendidikan keluarga dan sekolah pada masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea Kab. 
Jeneponto. 
 Jenis penelitian ini yang digunakan adalah  penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi yang 
diambil dalam penelitian ini adalah  berjumlah 293 orang, dengan jumlah sampel 15 orang siswa, 
12 guru, dan 12 orang tua dengan jumlah 39 orang yang diambil secara acak. Instrument yang 
digunakan adalah pedoman wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi 
 Pada bagian tinjaun pustaka peneliti membahas mengenai disiplin anak melalui 
pendidikan keluarga dan sekolah di masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea Kab. Jeneponto 
dengan menggunakan berbagai sumber seperti buku-buku serta sumber lainnya.  
 Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa disiplin anak melalui pendidikan 
keluarga dan sekolah memilki perbedaan yang signifikansi. Di mana to diperoleh sebesar  -1, 813 
sedangkan tt = 2,07 dan 2,82, maka to lebih kecil daripada tt, baik pada taraf signifikansi 5 % 
maupun pada taraf signifikansi 1% itu hipotesis nihil disetujui atau diterima, sedangkan hipotesis 
alternatifnya ditolak. Ini berarti bahwa untuk taraf signifikansi 5% maupun 1% itu tidak terdapat 
perbedaan yang signifikansi antara disiplin anak melalui pendidikan keluarga dan pendidikan 
sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Disiplin merupakan aspek utama dan esensial pada pendidikan dalam keluarga 
yang diemban oleh orang tua karena mereka bertanggung jawab secara kodrati dalam 
meletakkan dasar-dasar dan pondasinya kepada anak-anak, dalam arti orang tua 
bertanggungjawab penuh atas keberhasilan pendidikan anak pada usian dini hingga 
dewasa. Upaya orang tua atau pendidik akan tercapai jika anak telah mampu 
mengontrol perilakunya sendiri dengan acuan dari nilai-nilai moral. Kian maraknya 
pelanggaran nilai-nilai moral oleh remaja dan anak-anak dapat dipandang sebagai 
perwujudan rendahnya disiplin.  
Hubungan orang tua dan anak merupakan interaksi sosial yang pertama dan 
utama dalam keluarga. Disebut pendidik utama, karena besar sekali pengaruhnya. 
Disebut pendidik pertama, karena mereka yang pertama mendidik anaknya.1 Pada 
lingkungan inilah pola tingkah laku disiplin mulai ditanamkan dan dikembangkan 
oleh orang tua. Disiplin merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
ketertiban dalam rumah tangga. Sudah barang tentu anak tidak akan bisa hidup tertib, 
sopan, tahu menghargai diri sendiri dan diri orang lain, jika tidak tertib sejak masih 
kanak-kanak. Namun, sebaliknya kalau sejak masa kanak-kanak hidup disiplin maka 
sesudah dewasa anak akan tetap hidup berdisiplin. 
                                                             
1Ahmad Tafsir, Pendidikan Dalam Keluarga (Cet IV; Bandung: PT. Remaja Rosdaka, 2002), 
h. 8. 
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Semua sikap orang tua selama seseorang dalam masa kanak-kanak secara 
tidak langsung dan tidak sengaja merupakan pendidikan moral dan menjadi bentuk 
utama dalam kepribadiannya. Oleh karena itu, seorang anak dilahirkan dalam 
keluarga yang taat beragama, rukun, damai, serta barakhlak mulia, maka pada masa 
dewasa nanti akan dapat menikmati kebahagiaan hidup sebagaimana manusia yang 
taat beragama.2 Oleh karena itu penanaman disiplin dalam lingkungan keluarga 
sangatlah penting ditanamkan pada anak-anak tentu ini juga dapat membantu ketika 
anak pada saat mulai masuk usia sekolah. Jadi penanaman disiplin ini sangat penting 
untuk membantu anak mendapatkan jati dirinya yang sebenarnya. 
Sehubungan dengan itu Allah Swt, berfirman dalam Q.S. At- Tahrim (66) 
ayat 6 
                           
                         
 
Terjemahannya :   
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya adalah 
manusia dn batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang 
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang dia perintahkan kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.3 
 
                                                             
2
 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri 
(cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), h. 8. 
 
3 Departeman Agama  RI, Al-qur’an dan Terjemahannya ( Bandung: CV. Jumatul’ ‘Ali-Art, 
2004), h. 561. 
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Berdasarkan  ayat di atas, dapat dipahami bahwa mendidik dan membina anak 
barakhlak mulia adalah merupakan suatu cara yang dikehendaki oleh Allah agar 
anak-anak kita  dapat terjaga dari api siksa neraka. 
Anak sejak dini harus dikenalkan dengan nilai-nilai penanaman disiplin yang 
bisa mengatur kehidupan manusia yang berguna bagi dirinya masing-masing agar 
bisa berlangsung tertib dan efesien. Norma-norma itu sebagai ketentuan tata tertib 
hidup harus dipatuhi, dengan kata lain setiap anak harus dibantu secara berdisiplin 
dalam arti mau dan mampu mematuhi ketentuan lainnya dalam kehidupan keluarga, 
masyarakat, dan bernegara menurut syariat Islam. 
Cara menanamkan disiplin anak di lingkungan keluarga dimulai dari hal yang 
terkecil, di mana orang tua mengarjakan kepada anak tentang cara disiplin diri. Orang 
tua mengatur hal-hal yang mesti harus di kerjakan anak setiap hari agar anak terbiasa 
melaksanakan semua kegiatan yang sudah ditetapkan oleh orang tua, dan orang tua 
mampu untuk mengawasi perkembangan anak terutama dalam hal disiplin diri agar 
anak terbiasa dengan disiplin mulai dari masa kanak-kanak hingga dewasa nanti. 
Penanaman disiplin melalui pendidikan dalam sekolah mengatur tentang 
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan siswa baik itu menyangkut disiplin 
waktu belajar, adab pergaulan antara siswa itu sendiri utamanya dengan gurunya 
sebagai orang tua disekolah. Sehubungan dengan pentingnya penanaman disiplin 
dalam segala aspek kehidupan baik itu dalam lingkungan keluarga maupun 
lingkungan sekolah maka pembiasaan disiplin harus diterapkan dalam segala hal. 
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Pada sisi lain, dihadapkan pada masalah rendahnya kualitas pendidikan di 
negara kita dan merupakan persoalan yang selalu banyak dibicarakan oleh semua 
lapisan  masyarakat. Rendahnya  kualitas pendidikan tidak terlepas dari rendahnya    
prestasi belajar yang dicapai oleh anak didik pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Penyebab dari rendahnya kualitas pendidikan yang berupa prestasi belajar anak didik 
ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain, kurangnya minat belajar 
siswa, kurangnya relevansi materi-materi pelajaran.  Akibat kurangnya motivasi 
siswa dalam mencapai tujuan tersebut maka kedisiplinan guru dalam meningkatkan 
efektivitas siswa perlu ditingkatkan. Dalam hal ini pemindahan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman guru terhadap siswa dapat terealisasikan agar menjadi manusia yang 
cerdas dan kreatif serta mengabdi kepada bangsa dan negara.4 Hal ini sesuai dengan 
Undang-undang republik Indonesia No. 20 tahun 2003 teantang Sistem Pendidikan 
Nasional  (Undang-undang Sisdiknas) pasal 3 ayat disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak dan serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 
YME dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab.5 
 
Berdasakan pemahaman di atas maka dapat dikatakan bahwa pendidikan 
merupakan proses yang kompleks karena membutuhkan pemikiran teoritis sebagai 
dasar dalam pengambilan kependidikan serta pemahaman yang terkait langsung di 
                                                             
4
 Ibid., h. 10. 
5Republik Indonesia, ‘’ undang-undang RI. No. 20 Tahun  tentang Sistem Pendidikan 
Nasional beserta penjelasannya’’. ( Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7.  
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dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, banyak unsur yang terkait dalam 
pendidikan, maka tidaklah menherankan apabila dalam proses pendidikan pada 
umumnya muncul beragam masalah dengan tantangan zaman yang berbeda dengan 
waktu-waktu sebelumnya. 
Dengan kemajuan zaman dan tantangannya yang semakin pesat seperti 
sekarang ini, guru idealnya terus belajar, kreatif dalam mengembangkan diri, serta 
terus menerus menyesuaikan pengetahuan dan cara mengajar mereka dengan 
penemuan baru dalam dunia pendidikan, psikologi, dan ilmu pengetahuan. Di 
samping itu, kian maraknya persoalan dan berbagai problematika pergaulan anak 
pada zaman sekarang ini, pendidikan harus di tanamkan pula pada lingkungan 
keluarga hal ini dapat membantu disiplin diri anak dalam bergaul dengan sesamanya. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kedisiplinan sangat diperlukan baik 
itu dalam keluarga maupun di lingkungan sekolah. Dari berbagai permasalahan di 
atas penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan judul:  Studi Tentang 
Disiplin Anak Melalui Pendidikan Keluarga dan Sekolah di Masyarakat Pa’rasangan 
Beru Kec. Turatea Kab. Jeneponto. 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa rumusan 
masalah masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana keadaan disiplin anak melalui pendidikan keluarga pada masyarakat 
Pa’rasangan Beru Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana keadaan disiplin anak melalui pendidikan sekolah pada masyarakat 
Pa’rasangan Beru Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto?  
3. Apakah pendidikan melalui keluarga dan sekolah dapat meningkatkan disiplin 
anak pada masyarakat Pa’rasangan Beru Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban teoritis yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan yang sebenarnya dibuktikan melalui data lapangan/empiris, maka untuk 
masalah ini, penulis mengajukan hipotesis yaitu disiplin anak dapat ditingkatkan 
melalui pendidikan keluarga dan sekolah pada masyarakat  Pa’rasngan Beru Kec. 
Turatea Kab. Jeneponto. 
D. Defenisi Operasional Variabel  
Dalam hal ini untuk lebih memperjelas penulis akan memberikan defenisi 
operasinal variabel yaitu : Disiplin anak dalam hal ini adalah memberikan latihan 
kepada anak yang bisa meningkatkan kemampuan untuk mengendalikan dirinya 
sendiri supaya mereka bertindak sesuai dengan peraturan di rumah, sekolah, dan 
masyarakat serta patuh terhadap tata tertib yang berlaku. 
Pendidikan dalam keluarga maksudnya adalah sikap orang tua terhadap 
anaknya  dalam memberikan pendidikan yang layak dalam berbagai, serta 
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bertanggungjawab penuh atas diri anak. Memberlakukan peraturan dalam keluarga 
agar sikap disiplin anak tetap terkontrol. 
Pendidikan dalam sekolah maksudnya adalah upaya seorang guru dalam 
mengoptimalkan pendidikan dengan jalan memberikan berbagai materi pelajaran 
yang dapat mengembangkan  potensi yang dimiliki siswa dari segi psikomotorik. 
Guru mampu memberikan motivasi belajar terhadap siswa dengan menggunakan 
metode-metode yang dapat mengaktifkan cara belajar siswa. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui disiplin anak dalam pendidikan keluarga di masyarkat 
Pa’rasangan Beru Kec. Turatea Kab. Jeneponto. 
2. Untuk mengetahui disiplin siswa dalam pendidikan sekolah baik itu cara belajar 
siswa, cara bergaul  dan cara mematuhi tata tertib sekolah di masyarkat 
Pa’rasangan Beru Kec. Turatea Kab. Jeneponto 
3. Untuk mengetahui peningkatan disiplin anak melalui pendidikan keluarga dan   
sekolah pada masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea Kab.  Jeneponto. 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki kegunaan yang dapat penulis kemukakan sebagai 
berikut: 
1. Penulis mengharapkan hasil penelitian dalam skripsi ini dapat menambah referensi 
bagi perbendaharaan pengetahuan, sehingga tidak hanya bermanfaat bagi penulis 
melainkan bermanfaat pula bagi orang tua dan guru dalam membina dan 
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membimbing anak agar terbiasa hidup disiplin dengan tata tertib yang 
diberlakukan baik itu tata tertib dalam lingkungan kelurga maupun dalam 
lingkungan sekolah khususnya. 
2. Kegunaan skripsi ini dari segi akademik sebagai salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan study terakhir pada jurusan pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar guna untuk memperoleh gelar sarjana akademik. 
3. Untuk menambah referensi keperpustakaan khususnya dalam bidang pendidikan di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
G.  Garis Besar Isi Skripsi 
  Untuk memudahkan kita dalam memaham isi skripsi maka penulis 
menganggap perlu untuk maemaparkan garis besar isi skripsi sebagaimana sebagai 
berikut: 
  Bab pertama, berisi pendahuluan yang didalamnya secara khusus 
dikemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, defenisi 
operasional variabel, tujuan dan kegunaan penelitian,dan garis-garis besar isi skripsi. 
  Pada bab kedua, berisi tinjauan pustaka yaitu membahas disiplin anak, 
pengertian pendidikan keluarga dan pendidikan sekolah. 
  Pada bab ketiga, dikemukakan mengenai metode penelitian yang digunakan 
diantaranya jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen pengumpulan 
data, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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  Pada bab keempat, dikemukakan mengenai hasil penelitian dan pembahasan 
yang diperoleh selama berada di lapangan. 
  Pada bab kelima, dikemukakan mengenai kesimpulan dan saran yang 
merupakan hasil dari penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Disiplin Anak 
a. Pengertian Disiplin Anak 
Disiplin berasal dari kata serapan dari bahasa asing discipline (inggris), 
disciplin (belanda), discipline (latin) yang artinya “belajar ”. selain kata discipline ada 
pula disciple berarti orang yang belajar dan seorang pemimpin. Pemimpin yang 
dimaksud di sini adalah orang tua atau guru sedangkan disciple orang yang belajar 
(anak- anak) yang belajar dari seorang pemimpin tersebut mengenai sikap, perilaku 
yang baik,cara hidup yang bisa membahagiakan  serta bermanfaat bagi hidup 
bermasyarakat dan yang sesuai atau disetujui oleh masyarakat.1 Dengan demikian, 
disiplin tidak bisa terlepas dari kebudayaan yang hidup dalam masyarakat. 
Disiplin timbul dari kebutuhan untuk mengadakan keseimbangan antara apa 
yang ingin dilakukan oleh seorang individu, apa yang ingin dilakukan olehnya dari 
orang lain untuk dilakukan dengan batas-batas yang datang dari masyarakat tempat ia 
hidup atau dari bahaya-bahaya yang terdapat dalam lingkungan fisiknya. 
Disiplin merupakan suatu proses atau hasil pengerahan atau pengendalian 
keinginan, dorongan, atau kepentingan diri mencapai tindakan yang lebih sanksi.  
Pengertian disiplin dapat pula dilihat dalam buku PPKN SMU kelas 2 yang 
disusun oleh Departeman Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) bahwa:  
                                                             
1 Alex Sobur, Anak Masa Depan (Bandung, Angkasa 1986), h. 114. 
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“Disiplin ” sikap mental yang mengandung kerelaan memenuhi semua 
ketentuan dan norma yang berlaku dalam menenuaikan tugas dan 
tanggungjawab.2 
Begitu pula Chester Harris dalam Piet A.  Sahertian Dimensi Administrasi 
Pendidikan disiplin adalah:  
a. Berisi moral yang mengatur tata kehidupan 
b. Pengembangan ego dengan segala masalah intrinsic yang mengharuskan 
orang menentukan pilihan. 
c. Pertumbuhan kekuatan untuk memberi jawaban terhadap setiap aturan yang 
disampaikan.3 
 
Dari berbagai pendapat di atas tentang pengertian disiplin, maka dapat 
diketahui bahwa ternyata disiplin itu merupakan salah satu faktor yang memegang 
peranan penting dalam ketertiban rumah tangga. Sudah barang tentu siswa akan bisa 
hidup tertib, sopan, tahu menghargai diri sendiri dan diri orang lain. Disiplin adalah 
sikap mental yang mengandung kerelaan yang mematuhi semua ketentuan dan norma 
yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggungjawab. 
Dengan demikian pendidikan dan kebiasaan merupakan salah satu pokok 
kependidikan dan merupakan salah satu sarana dalam menumbuhkan kedisiplinan, 
sebagaimana disiplin adalah salah satu bagian daripada etika serta akhlak yang mulia. 
Jadi, kebiasaan disiplin siswa dalam kelurga adalah membantu siswa terbiasa 
melaksanakan tata tertib yang digunakan untuk mengatur dan mengendalikan segenap 
isi keluarga agar hidup rukun, harmonis dan seimbang.  
                                                             
2 Depdikbud, PPKN SMU Kelas 2 (Cet I, Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 10. 
3 Piet A. Sahertian, Dimensi  Administrasi pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), h. 
123. 
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Seorang pendidik yang sadar, akan selalu berusaha mencari metode atau cara 
yang lebih efektif dan mencari pedoman yang berpengaruh dalam mempersiapkan 
anak secara moral dan sosial. Adapun metode- metode  dalam penanaman disiplin  
terhadap anak dalam keluarga adalah sebagai berikut: 
1) Metode keteladanan  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia di sebutkan bahwa “keteladanan”  dasar 
katanya “teladan” yaitu perbuatan atau barang dan sebagainya yang patut ditiruh dan 
dicontoh.4 Oleh karena itu “keteladanan” adalah  hal –hal yang dapat ditiru dan di 
contoh.  
Metode keteladanan dalam pembiasaan merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidkan dengan memberi contoh 
keteladanan yang baik kepada anak agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun 
mental dan memilki akhlak yang baik dan benar. Keteladanan memberikan kontribusi 
yang sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian, dan lain-lain. Untuk itu 
bagi umat Islam keteladanan merupakan hal yang utama, sebagaimana di dalam diri 
dan pribadi Rasulullah Muhammad Saw., sesuai firman Allah Swt., di dalam Q.S. Al- 
ahzab: 21 disebutkan: 
                               
        
Terjemahannya:   
                                                             
4  Departeman dan kebudayaan, op.cit, h. 1025. 
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sesungguhnya telah ada  pada (diri) Rasulullah  itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah  dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.5 
 
 
 
 
2) Metode latihan 
Metode latihan disebut juga metode training, yaitu suatu cara mengajar untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu juga sebagai sarana untuk memelihara 
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat digunakan untuk 
memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.6 Dengan 
demikian, salah satu faktor yang menentukan dalam proses mendisiplinkan anak 
adalah latihan, sebab dengan latihan anak-anak akan terbiasa melakukan hal-hal yang 
baik. 
3) Metode memberi dorongan 
Dorongan adalah pengarahan yang sederhana, tidak mengkritik dan tidak 
menyinggung perasaan bagi orang yang membutuhkan pertolongan. Dorongan yang 
diberikan seharusnya bersifat menyenangkan. 
Ada beberapa cara untuk memberikan dorongan yaitu pertama, memberikan 
tanda atau syarat baik dalam memulai suatu sikap. Kedua, anak ingat sendiri 
mengenai yang harus dikerjakan pada saat tertentu atau suruhlah mereka untuk 
melakukan sesuatu. Misalnya menaati dan membaca kembali peraturan yang ada. 
4) Metode pengawasan atau control 
                                                             
5
  Departemen Agama RI, Op.cit, h. 204. 
6  Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Cet. I; Jakarta 
PT. Rineka Cipta, 2000), h. 204. 
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Salah satu fungsi penting dalam pemeliharaan anak adalah pengawasan 
tingkah laku terhadap suatu kebiasaan atau peraturan tehadap anak-anak sejak dini 
hingga dewasa. 
 
b. Perlunya Disiplin  
Keyakinan bahwa anak-anak memerlukan disiplin dari dulu sudah ada, tetapi 
terdapat perubahan dalam sikap mengenai mengapa mereka memerlukannya. Pada 
masa lampau, dianggap bahwa disiplin perlu untuk anak. Melalui disiplinlah mereka 
dapat belajar berperilaku dengan cara yang diterima masyarakat. Disiplin perlu untuk 
perkembangan anak, karena ia memenuhi beberapa kebutuhan tertentu. Meskipun 
semua anak membutuhkan disiplin, kebutuhan mereka bervariasi. Menurut Elisabeth 
B. Hurlock terdapat banyak kondisi yang mempengaruhi kebutuhan anak akan 
disiplin, enam diantaranya dianggap sangat penting yakni sebagai berikut: 
1) Karena terdapat variasi dalam laju perkembangan berbagai anak, tidak semua anak  
dengan usia yang sama dapat diharapkan mempunyai kebutuhan akan disiplin yang 
sama, ataupun jenis disiplin yang sama. Disiplin yang cocok untuk anak yang satu 
belum tentu cocok untuk anak yang lain dengan usia yang sama. Misalnya, 
beberapa kata yang lemah lembut mungkin membuat satu orang anak mengerti 
bahwa ia tidak boleh bermain korek api, sedangkan anak lain  dengan usia yang 
sama mungkin tidak mengerti kata yang digunakan dalam larangan itu dan sentilan  
pada jarinya diperlukan untuk membuatnya mengerti larangan tersebut. 
2) Kebutuhan akan disiplin bervariasi menurut waktu dalam sehari. 
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3) Kegiatan yang dilakukan anak mempengaruhi kebutuhan akan disiplin. Disiplin 
paling besar kemungkinannya dibutuhkan untuk kegiatan sehari-hari yang rutin, 
misalnya makan, tidur atau membuat pekerjaan rumah yang paling sedkit 
diperlukan bila anak bebas bermain sekehendak hatinya. 
4) Kebutuhan akan disiplin bervariasi dengan hari dalam seminggu. 
5) Disiplin lebih sering dibutuhkan dalam keluarga besar dari pada keluarga kecil. 
6) Kebutuhan akan disiplin bervariasi dengan usia. Anak yang lebih besar kurang 
membutuhkan disiplin dibandingkan anak kecil.7 
c. Unsur- Unsur Disiplin  
Bila disiplin diharapkan mampu mendidik anak untuk berperilaku sesuai 
dengan kadar yang ditetapkan kelompok sosial mereka, ia harus mempunyai empat 
unsur pokok apa pun cara mendisiplin yang digunakan yaitu: 
1) Peraturan sebagai pedoman perilaku. 
Pokok pertama disiplin adalah peraturan. Pola tersebut mungkin ditetapkan 
orang tua, guru, atau teman bermain. Dalam hal peraturan sekolah misalnya peraturan 
ini mengatakan pada anak yang harus dan apa yang tidak bolseh dilakukan sewaktu 
berada dalam kelas, ruang makan sekolah atau lapangan bermain sekolah. Peraturan 
mempunyai dua fungsi yang sangat penting dalam membantu anak menjadi makhluk 
bermoral. Pertama, peraturan mempunyai nilai pendidikan, sebab peraturan 
                                                             
7
 Elizabeth B. Hurlock, Perkembanmgan Anak,(Cet. II; Penerbit Erlangga PT. Gelora Aksara 
Pratama, 1978), h. 83-84. 
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memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui anggota kelompok tersebut. 
Kedua, peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan.8 
2) Hukuman untuk pelanggaran peraturan. 
Pokok kedua disiplin adalah hukuman. Menjatuhkan hukuman pada seseorang 
karena suatu kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau 
pembalasan. Hukuman mempunyai tiga peran penting dalam perkembangan moral 
anak. Fungsi pertama, ialah menghalangi. Hukuman menghalangi pengulangan 
tindakan yang tidak diinginkan masyarakat. Kedua,hukuman ilah mendidik, sebelum 
anak mengerti peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakan tertentu benar dan 
yang lain salah dengan mendapat hukuman karena melakukan tindakan yang salah 
dan tidak menerima hukuman bila melakukan tindakan yang diperbolehkan. Ketiga, 
memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima masyarakat. 
Pengetahuan tentang akibat-akibat tindakan yang salah perlu sebagai motivasi untuk 
menghindari kesalah tersebut.9 
3) Penghargaan untuk perilaku yang baik, yang sejalan dengan peraturan yang 
berlaku. 
Pokok ketiga dari disiplin adalah penggunaan penghargaan. Istilah 
“penghargan” berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang baik. 
Peghargaan tidak perlu berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, 
senyuman atau tepukan dipunggung. Oleh sebab itu penghargaan berbeda dari 
                                                             
8Ibid., h. 85. 
9
Ibid., h. 86-87. 
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suapan, yang merupakan suatu janji akan imblan yang digunakan untuk membuat 
orang berbuat sesuatu.Penghargaan mempunyai tiga peranan penting dalam mengajar 
anak berperilaku sesuai dengan cara yang direstui masyarakat. Pertama, penghargaan 
mempunyai nilai mendidik. Kedua, penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk 
mengulangi perilaku yang disetujui secara sosial. Ketiga, penghargaan berfungsi 
untuk memperkuat perilaku yang disetujui secara soaial, dan tiadanya penghargaan 
melemahkan keinginan untuk mengulang perilaku ini.10   
4) Konsistensi dalam peraturan tersebut dalam cara yang digunakan untuk 
mengajarkan dan memaksakannya. 
Pokok keempat disiplin ialah konsistensi. Konsistensi berarti tingkat 
keseragaman atau stabilitas. Bila disiplin itu konstan, tidak akan ada perubahan untuk 
menghadapi kebutuhan perkembangan yang berubah. Konsistensi harus menjadi ciri 
semua aspek disiplin. Harus ada konsostensi dalam peraturan yang digunkan sebagai 
pedoman perilaku. Konsistensi dalam disiplin mempunyai tiga peran yang penting. 
Pertama, ia mempunyai nilai mendidik yang besar. Bila peraturannya konsisten, ia 
memacu proses belajar. Kedua, konsistensi mempunyai nilai motivasi yang kuat. 
Ketiga, konsistensi mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang 
berkuasa.11 
 
 
                                                             
10Ibid., h. 90. 
11
Ibid., h. 91-92.  
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d. Cara-cara Menanamkan Disiplin 
Suatu deskriptif singkat dari ketiga cara menananmkan disiplin akan 
menunjukkan ciri-ciri masing-masing dan akan menyoroti ciri-ciri baik dan buruknya. 
Adapun cara-cara menanamkan disiplin adalah sebagai berikut: 
1) Cara mendisiplin otoriter 
Peraturan dan pengaturan yang keras untuk memaksakan perilaku yang 
diinginkan menandai semua jenis disiplin yang otoriter. Tekniknya mencakup 
hukuman yang berat bila terjadi kegagalan memenuhi standar  dan sedikit, atau sama 
sekali tidak adaya persetujuan, pujian atau tanda-tanda penghargaan lainnya bila anak 
mematuhi standar yang diharapkan.Disiplin otoriter dapat berkisar antara 
pengendalian perilaku anak yang wajar hingga yang kaku yang tidak memberi 
kebebasan bertindak, kecuali yang sesuai dengan standar yang ditentukan. Disiplin 
otoriter selalu berarti mengendalikan melalui kekuatan eksternal dalam bentuk 
hukuman, terutama hukuman badan. Bahkan, setelah anak bertambah besar orang tua 
menggunakan pengendalian otoriter yang kaku jarang mengendurkan pengendalian 
mereka atau menghilangkan hukuman badan. 
Dalam keluarga dengan cara mendisiplin otoriter yang lebih wajar, anak tetap 
dibatasi dalam tindakan mereka, dan keputusan-keputusan diambil oleh orang tua. 
Namun keinginan mereka tidak seluruhnya diabaikan, dan pembatasan yang kurang 
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beralasan, misalnya larangan melakukan apa yang dilakukan teman sebaya, 
berkurang.12 
2) Cara mendisiplin yang permisif 
Disiplin permisif sebetulnya berarti sedikit disiplin atau tidak berdisiplin. 
Biasanya disiplin permisif tidak membimbing anak ke pola perilaku yang disetujui 
secara sosial dan tidak menggunakan hukuman. Beberapa orang tua dan guru, yang 
menganggap kebebasan (permissiveness) sama dengan laissez-faire, membiarkan 
anak-anak meraba-raba dalam situasi yang terlalu sulit untuk ditanggulangi oleh 
mereka sendiri tanpa bimbingan atau pengendalian. 
Bagi banyak orang tua, disiplin permisif merupakan protes terhadap disiplin 
yang kaku dan keras masa kanak-kanak mereka sendiri. Dalam hal seperti itu, anak 
sering tidak diberi batas-batas atau kendala yang mengatur apa saja yang boleh 
dilakukan mereka diijinkan untuk mengambil keputusan sendiri dan berbuat 
sekehendak mereka sendiri.13 
3) Cara mendisiplin yang demokratis 
Metode demokratis menggunakan penjelasan, diskusi dan penalaran untuk 
membanntu anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapakan. Metode ini lebih 
menekankan aspek edukatif dari disiplin daripada aspek hukumannya. Bila  anak 
masih kecil, mereka diberi penjelasan mengenai peraturan yang harus dipatuhi dalam 
kata-kata yang dapat dimengerti. Misalnya, bila ada peraturan bahwa mereka tidak 
                                                             
12Ibid., h. 93.  
13
Ibid., h. 93.  
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boleh menyentuh kompor di dapur, mereka diberitahu bahwa perbuatan itu akan 
menyakiti mereka, atau diperlihatkan dengan mendekatkan tangan mereka pada 
kompor, arti kata “sakit” dan mengapa mereka tidak boleh menyentuh kompor.  
Disiplin demokratis menggunakan hukuman dan penghargaan, dengan 
penekanan yang lebih besar dari penghargaan. Hukuman tidak pernah keras dan 
biasanya tidak berbentuk hukuman badan. Hukuman hanya digunakan bila terdapat 
bukti bahwa anak-anak secara sadar menolak melakukan apa yang diharapkan dari 
mereka. Bila perilaku anak memenuhi standar yang diharapkan, orang tua yang 
demokratis akan menghargainya dengan pujian atau pernyataan persetujuan yang 
lain. 
Falsafah yang mendasari disiplin demokratis ini adalah falsafah bahwa 
disiplin bertujuan mengajar anak mengembangkan kendali atas perilaku mereka 
sendiri sehingga mereka akan melakukan apa yang benar, meskipun tidak ada penjaga 
yang mengancam mereka dengan hukuman bila mereka melakukan sesuatu yang 
tidak dibenarkan. Pengendalian internal atas perilaku ini adalah hasil usaha mendidik 
anak untuk berperilaku menurut cara yang benar dengan member mereka 
penghargaan. Sebagaimana juga halnya dengan disiplin otoriter dan permisif, dalam 
metode disiplin demokrasi ada pula variasi yang berkisar antara kelonggaran yang 
ekstrem, sedikit pengendalian, ingga penjadwalan kegiatan anak secara cermat 
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seingga energy mereka disalurkan ke dalam jalur yang disetujui anggota kelompok 
sosial mereka.14 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penerapan disiplin adalah sebagai 
berikut: 
a. Orang tua harus bersikap realistis dalam menegakkan disiplin, anak tetaplah anak, 
mustahil mengharapkan anak bersifat tertib seperti layaknya orang dewasa. 
b. Anak membutuhkan waktu untuk bersikap seperti yang orang tua inginkan. 
c. Anak mudah lupa dan lebih impulsive dari orang dewasa. Beri kesempatan pada 
anak untuk menjelaskan kesalahan yang dilakukan untuk versinya sendiri. 
d. Orang tua hendaknya konsisten menerapkan hukuman karena bila orang tua tidak 
konsisten menerapkan hukuman maka anak akan bingung. 
e. Penerapan disiplin akan membekas pada anak selama hidupnya. Sebagai contoh 
anak yang sejak kecil di didik menghargai uang maka akan menunjukkan sikap 
demikian sampai ia remaja dan dewasa.15 
1. Pendidikan Dalam Sekolah  
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan me 
sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam 
memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Selanjutnya, pengertian pendidikan 
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Ibid., h. 93-94.  
15
 Suryadi, Cara Efektif Memahami Perilaku Anak Usia Dini, (Cet. I; Jakarta: EDSA  
Mahkota, 2007), h. 83. 
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menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses pengibahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan.16  
 Dalam bahasa inggris education (pendidikan) berasal dari kata educate 
(mendidik) artinya memberi peningkatan (to elicit, to give rise to), dan 
mengembangkan (to evolve, to develope). Dalam pengertian yang sempit education 
atau pendidikan  berarti perbuatan atau proses perbuatan untuk memperoleh 
pengetahuan.17 
Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah 
proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam 
pengertian yang luas dan representative (mewakili/ mencerminkan segala segi), 
pendidikan adalah… the total process of developing human abilities and behaviors, 
drawing on almost all life’s experiences (seluruh  tahapan pengembangan 
kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku manusia dan juga proses penggunaan 
hampir seluruh pengalaman kehidupan).18 
Pendidikan sebagai pengajaran karena pendidikan pada umumnya selalu 
membutuhkan pengajaran. Jika pengertian seperi ini kita pedomani, setiap orang yang 
berkewajiban mendidik (seperti guru dan orang tua) tentu harus melakukan perbuatan 
                                                             
16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Cet. III; Bandung PT 
Remaja Rosdakarya, 1997),  h.10. 
17 Ibid.,h. 11. 
18
Ibid., h. 11.  
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mengajar. Padahal, mengajar pada umumnya diartikan secara sempit dan formal 
sebagai kegiatan menyampaikan materi pelajaran kepada siswa agar ia menerima dan 
menguasai materi pelajaran tersebut, atau dengan kata lain agar siswa tersebut 
memiliki ilmu pengetahuan. 
Dictionary of Psychology (1972), pendidikan diartikan sebagai berikut: 
The institutional prwhich procedures which are employed in accomplishing 
the development of knowledge, habits, attitudes, etc. usually the term is 
applied to formal institution.19 
Artinya: Prosedur pendidikan yang dilakukan dalam pelaksanaan 
pengembangan pengetahuan, kebiasaan, tingkah laku dll. Biasanya diarahkan 
pada istilah pendidikan formal. 
 
Pendidikan berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan  (seperti 
sekolah dan madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurnakan  perkembangan 
individu  dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya. 
Pendidikan dapat berlangsung secara informal di samping secara formal seperti di 
sekolah, madrasah, dan institusi-institusi lainnya. Bahkan, menurut defenisi di atas, 
pendidikan juga dapat berlangsung  dengan cara mengajar diri sendiri. 
Selanjutnya, menurut Poerbakawatja dan Harahap (1981) pendidikan  adalalah 
sebagai berikut:  
    Usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya 
meningkatkan si anak kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan 
tanggungjawab moril dari segala perbuatannya… orang dewasa itu  adalah 
orang tua si anak atau orang atas dasar  tugas dan kedudukannya mempunyai 
kewajiban untuk mendidik, misalnya guru sekolah, pendeta atau kiai dalam 
lingkungan keagamaan, kepala-kepala asrama dan sebagainya.20 
 
                                                             
19 Ibid., h. 11. 
20
 Ibid., h. 12. 
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Dalam defenisi yang panjang ini terdapat dua kata kunci yang menurut hemat 
penyusun perlu disoroti yakni “kedewasaan”  dan tanggungjawab “ moril”. 
Kedewasaan, meskipun sudah sangat popular dikalangan para pendidik kita, 
merupakan istilah yang sangat umum dan hanya bisa digunakan setelah diberi batasan 
yang tegas. Orang dewasa adalah dapat bertanggungjawab terhadap diri sendiri, baik 
secara biologis, psikologis, pedagogis, dan sosiologis.  
1. Biologis adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan. Semua benda yang 
hidup menjadi objek dari biologi. Oleh karena biologi berobjekkan benda-benda 
yang hidup, maka cukup banyak ilmu yang hidup di dalamnya. 
2. Psikologis ialah ditinjau dari segi ilmu bahasa, perkataan Psikologi berasal dari 
perkataan Psyche yang diartikan jiwa dan perkataan logos yang berarti ilmu atau 
ilmu pengetahuan. Karena itu perkataan Psikologi sering diartikan dengan ilmu 
pengetahuan tentang jiwa atau disingkat dengan ilmu jiwa. Menurut Wundt 
psikologi itu merupakan ilmu tentang kesadaran manusia. Menurut Woodworth 
dan Marquis psikologi itu merupakan ilmu tentang aktivitas-aktivitas individu. 
Sedangkan menurut Branca psikologi itu merupakan ilmu tentang prilaku. Jadi 
psikologiadalah merupakan ilmu yang membicarakan tentang jiwa. 
3. Pedagogis  merupakan ilmu tentang pengetahuan 
4. Sosiologis adalah ilmu pengetahuan tantang hidup manusia dalam hubungan 
golongan. Ia mempelajari hubungan-hubungan antara sesame manusia, sepanjang 
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hal ini berarti bagi kita dalam memperdalam pengetahuan kita tentang 
perhubungan-perhubungan dalam masyarakat.21 
 Ada kemungkinan, kedewasaan diartikan sebagai kondisi yang sudah akil 
balig atau sudah berusia cukup tua (entah berapa tahun) atau berusia muda tetapi 
berkecakapan sama dengan orang yang berusia cukup tua.22 
Oleh karena itu, istilah dewasa dan tanggungjawab moral perlu diberi batas-
batas yang jelas dan konkret, umpamanya dengan cara mengacu pada tujuan 
pendidikan nasional, yakni… beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan (UUSPN/ 1989 Bab II Pasal 2).23 
Dengan demikian pendidikan merupakan suatu perbuatan yang dilakukan 
untuk memperoleh pengetahuan yang dapat melatih seseorang serta mampu 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya serta bentuk perilaku yang bernilai 
positif di kalangan masyarakat. 
Dalam realitas di dunia pendidikan pedagogi modern membagi fungsi 
pembelajaran menjadi tiga area, yakni apa yang dimaksudkan sebagai Taksonomi 
Bloom. Menurut Taksonomi Bloom, pengajaran terbagi atas: 
a. Bidang kognitif, yakni yang berkenaan dengan aktivitas mental, seperti 
ingatan pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan mencipta. 
                                                             
21 Prof. Dr. Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum. (Cet: IV; Yogyakarta: ANDI 
Yogyakarta; 2003) h. 19-21.  
22Ibid., h. 12.  
23
 Ibid., h. 13. 
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b. Bidang afektif, berkenaan dengan sikap dan rahasia diri. 
c. Bidang psikomotor yang berkenaan dengan aktivitas fisik seperti 
keterampilan hidup dan pertukangan.24 
 
Pendidikan dimulai di keluarga atas anak yang belum mandiri, kemudian 
diperluas di lingkungan tetangga atau komunitas sekitar, lembaga prasekolah, 
persekolahan formal dan lain-lain. Pendidikan pada sesi berikutnya mengemuka 
sebagai gejala perilaku dan upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan dasar primer 
bertahan hidup, bagian kegiatan untuk meningkatkan kehidupan agar lebih bermakna 
atau bernilai.25 
b. Fungsi Pendidikan  
Fungsi pendidikan adalah menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan 
tugas pendidikan tersebut dapat berjalan lancar. Penyediaan fasilitas ini mengandung 
arti dan tujuan bersifat sttruktural dan institusional.26 
Fungsi pendidikan dalam arti mikro ialah membantu (secara sadar) 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik, sedang arti secara makro ialah 
sebagai alat pengembangan pribadi, pengembangan warga Negara, pengembangan 
kebudayaan, dan pengembangan bangsa. 
Pendidikan mempunyai banyak definisi sepanjang waktu dan sepanjang 
banyak orang. Setiap defenisi menunjukkan pandangan individu dalam lapangan 
pengetahuan masing-masing. Menurut Brown:  
                                                             
24 Sukardjo dan Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya, (Cet. III; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 8. 
25
 Ibid., h. 9. 
26
Prof. H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2003), h. 34. 
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Pendidikan adalah proses pengendalian secara sadar dimana perubahan-
perubahan di dalam tingkah laku dihasilkan di dalam diri orang itu melalui di 
dalam kelompok. Dari pandangan ini pendidikan adalah suatu proses yang 
mulai pada waktu lahir dan berlangsung sepanjang hidup. Pengertian 
pengendalian secara sadar ini berarti adanya tingkat-tingkat kesadaran dari 
tujuan yang hendak di dapat.27 
 
Menurut Payne fungsi pendidikan itu ada 3 macam: 
1) Assimilasi dari tradisi-tradisi. Disini mengakui bahwa assimilasi adalah 
merupakan hal yang penting. Payne menggambarkan proses assimilasi dari tradisi 
sebagai imitasi dan tekenan sosial. 
2) Pengembangan dari pola-pola sosial yang baru. Kalau ada masalah-masalah yang 
baru, maka perlu di pecahkan misalnya: 
a) Masalah perkembangan penduduk. 
b) Masalah urbanisasi. 
c) Masalah pekerjaan. 
d) Masalah penempatan wanita di dalam pekerjaan. 
3)  Kreatifitas/peranan yang bersifat membangun di dalam pendidikan. Kreatif adalah 
kemampuan pemikiran yang bersifat asli.  Jadi idea-idea yang asli itu bersifat 
kreatif. Ada kenyataan kemudian timbul idea yang asli.28 
 
Menurut Brown, ada 3 peleaku pendidikan : 
1) Lembaga-lembaga pendidikan formal, misalnya: sekolah lembaga-lembaga 
keagamaan, museum, perpustakaan, rekreasi yang diorganisir dan sebagainya. 
2) Kelompok-kelompok yang terorganisir yang mempunyai fungsi pendidikan yang 
penting. 
3) Organisasi-organisasi yang bersifat komersila dan industry. Misalnya: took-toko, 
industry dan perkebunan.29 
 
c. Tugas pendidikan 
Tugas pendidikan adalah membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan 
perkembangan kehidupan anak didik dari satu tahap ke tahap lain sampai meraih titik 
kemampuan yang optimal. Bimbingan dan pengarahan tersebut menyangkut potensi 
predisposisi (kemampuan dasar) serta bakat manusia yang mengandung 
kemungkinan-kemungkinan berkembang kea rah kematangan yang optimal. Potensi 
                                                             
27 Drs. H. Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan,(Cet. II; Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2007), h. 
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28Ibid., h. 74. 
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Ibid., h. 75.  
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atau kemapuan itu baru dapat berlangsung dengan baik bilaman diberi kesempatan 
yang cukup baik dan favorable untuk berkembang melalui pendidikan yang terarah.30 
2. Sekolah   
a. Bentuk-bentuk sekolah 
Menurut Havighurts bahwa bentuk-benuk sekolah dalam masyarakat itu pada 
umumnya  ada 3 pendirian :  
1) Bentuk sekolah tradisional. 
Menurut pandangan ini maka sekolah itu harus lepas sama sekali dari 
masyarakat. Dengan demikian maka sekolah ini akan membatasi dan mengisolir diri 
dengan masyarakat. Waktu-waktu dalam sekolah ini kebanyakan dibagi antara 3 r 
(reading, writing, arithmetic) atau 3 m (membaca, menulis, dan menghitung). Dan 
pelajaran-pelajaran itupun terpisah juga satu sama lain. 
2) Bentuk sekolah sebagai suatu modal dari masyarakat oleh J. Dewey. 
Maksudnya adalah sekolah yang aktivitasnya terletak pada murid. Jadi murid 
beraktivitas terhadap sekolahnya. Di sini anak belajar agar supaya ia dapat hidup 
sebagai seorang manusia  yang cakap dan baik dlam masyarakat. 
a) Dalam sekolah Dasar. Di dalam jenis ini murid-murid mengalami suatu d 
kesibukan hari-hari yang berselang-seling. Misalnya : mereka itu makan 
bersama-sama, bermain bersama-sama, dan sebagainya. Sekolah itu seolah-
olah mempunyai took kecil di mana murid-murid dapat membeli menjual, 
serta merubah dalam sekolah tersebut. 
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Muzayyin Arifin, Op.cit., h.33-34. 
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b) Pada sekolah menengah. Sekolah itu merupakan pemerintahan siswa-siswa 
sendiri yang mengatur aktivitas sekolah. Dan sekolah ini lebih bebas dan lebih  
merdeka daripada sekolah tradisional. 
3) Bentuk sekolah masyarakat. 
Pada prinsipnya sekolah ini hubungan sekolah dengan masyarakat adalah 
sangat erat. Sekolah di sini sebagai pelaksana agar masyarakat menjadi baik, dan 
murid-murid dapat aktif dalam bagian dalam masyarakat, baik anak-anak maupun 
dewasa. Di sini masyarakat sebagai dasar dari pendidikan dan ada kecenderungan 
berpikir bahwa keseluruhan masyarakat adalah sebagai suatu educatif agent 
(masyarakat sebagai pendidik).31 
 Di sekolah, anak tidak hanya mempelajari pemhetahuan dan keterampilan, 
melainkan juga sikap, nilai-nilai dan norma-norma. Sebagian besar sikap dan nilai-
nilai itu dipelajari secara informal melalui situasi formal di kelas dan di sekolah. 
Melalui contoh pribadi guru, isi cerita buku-buku bacaan, pelajaran sejarah dan 
geografi dan suasana anak mempelajari sikap, nilai-nilai, dan norma-norma 
masyarakat. Ada beberapa pendapat mengenai fungsi pendidikan sekolah. Pendapat-
pendapat itu adalah: 
a. Memberantas kebodohan, dan  
b. Memberantas salah pengertian. 
Secara positif, kedua fungsi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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 Abu Ahmadi, Op.cit., h. 117-118  
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a. Menolong anak untuk menjadi melek huruf dan mengembangkan kemampuan-
kemampuan intelektualnya. 
b. Mengembangkan pengertian yang luas tentang manusia lain yang berbeda 
kebudayaan dan interestnya.32 
Gillin dan gillin berpendapat, bahwa fungsi pendidikan sekolah ialah 
penyesuaian diri anak dan stabilitas masyarakat. 
David Popenoe mengemukakan pendapat yang lebih terperinci mengenai 
fungsi pendidikan sekolah. Menurut beliau ada empat macam fungsi, yaitu: 
a. Tansmisi kebudayaan masyarakat, 
b.Menolong individu memilih dan melakukan peranan sosialnya, 
c. Menjamin integrasi sosial, 
d.Sebagai sumber inovasi soasial.33 
 
Broom dan Selznick menambahkan satu fungsi lagi. Menurut kedua penulis 
ini, fungsi pendidikan sekolah, adalah:  
a. Transmisi kebudayaan, 
b.Integrasi sosial, 
c. Inovasi, 
d.Seleksi dan alokasi, 
e. Mengembangkan kepribadian anak.34 
Adapun pendapat yang mirip dengan Broom dan Selznick itu ialah pendapat 
yang di kemukakan oleh Bachtiar Rifai. Menurut beliau tugas pendidikan sekolah 
adalah: 
a. Perkembagan pribadi dan pembentukan kepribadian, 
b. Transmisi cultural 
c. Integrasi sosial, 
d. Inovasi, 
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33 Ibid., h. 182. 
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 Ibid., h. 182. 
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e. Pra-seleksi dan pra-alokasi tenaga kerja.35 
 
 
2. Pendidikan Dalam Keluarga  
Kihajar dewantara menyatakan bahwa: 
keluarga merupakan “pusat pendidikan” yang pertama dan terpenting karena 
sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai kini, keluarga selalu 
mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap manusia. 36 
 
Sehubungan ini, disiplin sangat diperlukan bagi anak agar ia memiliki budi 
pekerti yang baik. Bantuan yang diberikan oleh orang tua adalah lingkungan 
kemanusiaan yang disebut pendidikan disiplin. 
Dalam pengertian psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup 
bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan 
adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, 
dan saling menyerahkan diri.  
Dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah “satu” persekutuan hidup yang 
dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan 
pernikahan, yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri. “keutuhan” orang 
tua (ayah dan ibu) dalam sebuah keluarga sangat dibutuhkan dalam membantu anak 
untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri.37 
Adapun mengenai susunan keluarga Probbins membagikan menjadi tiga 
macam, yaitu: 
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 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 
Diri (cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), h. 102. 
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a. Keluarga yang bersifat otoriter : Di sini perkembangan anak itu semata-
mata ditentukan oleh orang tuanya. Sifat pribadi anak yang otoriter 
biasanya suka menyendiri, mengalami kemunduran kematangannya, ragu-
ragu di dalam semua tindakan, serta lambat berinisiatif. 
b. Keluarga demokrasi : Di sini sikap pribadi anak lebih dapat menyesuikan 
diri, sifatnya fleksibel, dapat menguasai diri, mau menghargai pekerjaan 
lain, menerima kritik dengan tangan terbuka, aktif di dalam hidupnya, 
emosi lebih stabil, serta mempunyai rasa tanggung jawab. 
c.  Keluarga yang liberal : Di sini anak-anak bebas bertindak dan berbuat. 
Sifat-sifat dari keluarga ini biasanya agresif, tidak dapat bekerja sama 
dengan orang lain, sukar menywsuaikan diri, emosi kurang stabil serta 
mempunyai sifat selalu curiga.38 
 
Kata keluarga dapat di ambil kefahaman sebagai unit sosial terkecil dalam 
masyarakat, atau suatu organisasi bio-psiko-sosio-spiritual dimana anggota keluarga 
terkait dalam  suatu  ikatan  khusus untuk hidup bersama dalam ikatan perkawinan 
dan bukan ikatan yang membelenggu dengan saling menjaga keharmonisan hubungan 
satu dengan yang lain atau hubungan silaturrahim.  
Keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara individu dan group, dan 
merupakan kelompok sosial yang pertama di mana anak-anak menjadi anggotanya. 
Dan keluargalah sudah barang tentu yang pertama-tam pula menjadi tempat untuk 
mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak. Ibu, ayah dan saudara-saudaranya serta 
keluarga-keluarga  yang lain adalah orang-orang yang pertama di mana anak-anak 
mengadakan kontak dan yang pertama pula untuk mengajar pada anak-anak itu 
sebagaimana dia hidup dengan orang lain. Sampai ana-anak memasuki sekolah, 
mereka itu menghabiskan seluruh waktunya di dalam unit keluarga. Hingga sampai 
masa adolescent mereka itu di taksir menghabiskan waktunya dalam keluarga. 
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a. Fungsi Keluarga 
Menurut Oqbum fungsi keluarga itu adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi kasih sayang  
2) Fungsi ekonomi 
3) Fungsi pendidikan 
4) Fungsi perlindungan/penjagaan 
5) Fungsi rekreasi 
6) Fungsi status keluarga 
7) Fungsi agama39 
 
Menurut Bierstadt : Keluarga berfungsi sebagai : 
1) Menggantikan keluarga 
2) Mengatur dan menguasai implus-implus sexual 
3) Bersifat membantu 
4) Menggerakkan nilai-nilai kubudayaan 
5) Menunjukkan status.40 
 
Adapun fungsi pendidikan keluarga adalah sebagai berikut: 
a. Merupakan pengalaman pertama bagi masa kanak-kanak. 
b. Menumbuhkan kehidupan emosional 
c. Pembentukan pendidikan moral 
d. Menumbuhkan sikap tolong menolong 
e. Meletakkan dasar-dasar pendidikan keagamaan 
f. Menmbuhkan dan mengembangkan sikap inisiatif, kreatif, kehendak emosi, 
tanggngjawab, dan keterampilan 
Adapun kelemahan yang bisa terjadi dalam pendidikan keluarga antara lain: 
a. Anak kurang mendapatkan perhatian dari orang tua 
b. Orang tua yang tidak mampu memberikan keteladanan pada anak. 
                                                             
39 H. Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan,(Cet. II; Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2007), h. 74. 
40
 Ibid.,h. 109 
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c. Sosial ekonomi keluarga yang kurang atau sebaliknya tidak bias menanggung 
biaya 
d. Kasih sayang orang tua yang berlebihan keluarga cenderng memanjakan anak 
e. Orang tua tidak bisa memberikan rasa aman kepada anak, tuntutan orang tua 
terlalu tinggi. 
f. Orang tua tidak bisa memberikan kepercayaan kepada anak. 
g. Orang tua tidak bisa membangkitkan inisiatif dan kreativitas kepada anak. 
Keluarga seringkali disebut sebagai lingkungan pertama, sebab dalam 
lingkungan inilah pertama-tama anak mendaptkan pendidikan, asuhan, pembiasaan, 
dan latihan. Keluarga bukan hanya menjadi tempat anak dididik pertama kali. Apa 
yang diperolehnya dalam kehidupan keluarga, akan menjadi dasar dan dikembangkan 
pada kehidupan-kehidupan selanjutnya. Keluarga merupakan masyarakat kecil 
sebagai prototipe masyarakat luas. Semua aspek kehidupan masyarakat ada di dalam 
kehidupan keluarga, seperti aspek ekonomi, sosial, politik, keamanan, kesehatan, 
agama, termasuk aspek pendidikan.41 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
pendidikan keluarga adalah proses transformasi prilaku dan sikap di dalam kelompok 
atau unit sosial terkecil dalam masyarakat.  
 
                                                             
41
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,(Cet. IV; Bandung: 
PT. Remaja rosdakarya, 2007), h. 6 
35 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif kuantitatif yang mana 
bertujuan memberikan gambaran tentang disiplin anak melalui pendidikan keluarga 
dan sekolah di masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea  Kab. Jeneponto.   
2. Populasi dan sampel  
a. Populasi 
Dalam melaksanakan suatu penelitian, kita selalu berhadapan dengan objek 
yang diteliti sebagai sumber data, baik berupa manusia, hewan, tumbuhan, benda, 
gejala, nilai tes, maupun berupa peristiwa-peristiwa. Karena hal itu merupakan 
variabel yang diperlukan untuk memecahkan sesuatu masalah penelitian dan 
merupakan unsur pokok yang menununjang keberhasilan penelitian.  
Adapun keseluruhan dari objek penelitian disebut populasi, hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Ine I. Amirman Yousda, bahwa:”populasi adalah 
keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai-nilai 
maupun hal-hal yang terjadi”.1 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa: “Populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian”.2 Berdasarkan defenisi di atas akhirnya penulis menyimpulkan 
                                                             
1
Ine I. Amirman Yousda, Penelitian dan Statistik Pendidikan,(Cet. I; Jakarta: bumi 
Aksara,1993), h. 134.  
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IX; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1993), h. 102. 
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bahwa populasi tidak lain keseluruhan individu yang menjadi objek penelitian. Sesuai 
dengan skripsi ini maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah yang 
berjumlah 181 orang siswa dan12 orang guru yang di jadikan populasi  di SDN No. 
90 Pa’rasangan Beru, dan 100 orang tua yang di jadikan populasi dalam penelitian 
ini. Jadi total  populasi yang ada dalam penelitian ini adalah 293 orang. 
Adapun daftar tabel populasi tersebut di atas sesuai dengan tabel di bawah ini: 
No Populasi Jenis kelamin Jumlah 
Perempuan Laki – laki 
1 Siswa - - 181 
2 Guru - - 12 
3 Orang tua - - 100 
 Jumlah   292 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sasaran penelitian. 
Dalam hal ini yang dijadikan sampel adalah sebagian masyarakat Pa’rasangan Beru 
Kec. Turatea Kab. Jeneponto. 
Dalam menentukan sampel terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan dan 
hasilnya dapat mewakili semua populasi. Adapun mengenai batas, jumlahnya tidak 
terdapat ketentuan secara umum seperti dijelaskan H Mohammad Ali bahwa: 
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“Sampel adalah bahagian dari kelompok yang mewakili kelompok besar itulah yang 
disebut dengan sampel atau sampel penelitian”.3 
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik random sampling (sampel acak) di mana setiap populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Sampel yang diambil jumlahnya 15 orang siswa, 12 guru , dan 12 orang tua di 
masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea Kab. Jeneponto. Jadi jumlah keselurhan 
sampel yang diambil adalah sebanyak 39 orang. 
Adapun sampel sebagaiamana yang telah di sebutkan di atas dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
No populasi Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki perempuan 
1 Siswa - - 15 
2 Guru - - 12 
 Orang tua - - 12 
 Jumlah   39 
3. Instrument penelitian  
Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan 
instrumen penelitian dalam mencari atau mengumpulkan data dan informasi yang 
berhubungan dengan objek penelitian. 
                                                             
3
 H. Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan.(Bandung : Angkasa, 1992), h. 42. 
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Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data atau informasi dari subjek 
penelitian dapat dibedakan dalam beberapa jenis instrumen (alat) yaitu sebagai 
berikut:  
a. Format observasi 
Observasi/pengamatan adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
b. Pedoman wawancara 
Wawancara adalah pertanyaan langsung yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang 
diketahuinya. 
c. Pedoman angket 
Angket merupakan alat pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan atau 
pernyataan tertulis yang di isi dan dijawab oleh setiap orang atau kelompok untuk 
mendapatka informasi yang diperlukan. 
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d. Format dokumentasi 
Dokumen berarti barang yang tertulis yang dapat juga digunakan dalam 
penelitian untuk memperoleh data atau informasi dari subjek penelitian. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam pengumpulan data di lapangan 
penulis menempuh beberapa tahap yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan ini terlebih dahulu penulis melengkapi berbgai hal yang 
diperlukan dalam penelitian. Hal yang paling mendasar yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah menentukan berbagai metode instrumen penelitian yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan penelitian ini mencakup dua kegiatan pengumpulan data 
yang dilakukan melalui: 
1) Library research, yakni pengumpulan data dengan menghimpun data\data tertulis 
berupa buku-buku atau karya-karya ilmiah untuk keperluan ini, teknik yang 
digunakan adalah teknik kutipan yang dibedakan atas: 
a) Kutipan langsung, yaitu penulis mengemukakan suatu pendapat yang dikutip 
dari buku ataupun karya ilmiah lainnya sesuai dengan teks lainnya tanpa 
perubahan sedikitpun. 
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b) Kutipan tidak langsung, yaitu suatu pendapat atau pernyataan yang telah dikutip 
dari buku-buku atau karya ilmiah lainnya dari sedikit perubahan redaksi dari 
teks aslinya, namun tidak berubah isi atau maksud yang dikandungnya. 
2. Field research yaitu pengumpulan yang dilakukan dilapangan (ditempat 
penelitian). Data yang dikumpulkan melalui penelitian itu berupa informasi, realita 
atau keadaan objektif dari objek yang diamati(diteliti). Maka dari itu adapun 
metode yang digunakan dalam prosedur pengumpulan data ini adalah sebagai 
berikut:  
a) Observasi, melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematika terhadap 
objek penelitian yaitu disiplin anak melalui pendidikan keluarga dan sekolah di 
masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea Kab. Jeneponto. 
b) Wawancara, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari responden hal ini penulis melakuka wawancara 
langsung kepada orang tua, guru, dan siswa. 
c)  Angket, yaitu teknik pengambilan data/informasi melalui formulir-formulir 
yang berisi pernyataan yang diajukan secara tertulis kepada siswa dan orang tua 
untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh 
peneliti. 
d) Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan jalan mengambil atau 
mencatat dokumen-dokumen ditempat berlangsungnya penelitian. 
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5. Tekhnik Analisis Data  
Sebelum dikemukakan tentang metode atau teknik analisis data yang 
digunakan perlu dikemukakan bahwa pada dasarnya data yang dibutuhkan dalam 
skripsi ini adalah data yang bersifat deskriptif kuantitatif yaitu data yang digambarkan 
dengan angka  untuk menarik kesimpulan. 
Menganalisis dengan deskriptif kuantitatif adalah memberikan predikat kepada 
variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya. Predikat yang diberikan 
tersebut dalam bentuk peringkat yang sebanding dengan atau atas dasar yang 
diinginkan. Agar pemberian predikat dapat tepat maka sebelum dilakukan pemberian 
predikat, dilakukan kondisi  tersebut diukur dengan persentase, baru kemudian 
ditransfer ke predikat.4 
Dalam analisis data yang berawal dari instrument penelitian ini digunakan 
persentase yang dirumuskan sebagai berikut: 
Rumusnya : to = M1 – M2 
                          SEM1 – M2  
Keterangan :  
M1   = Mencari Mean Variabel X (Variabel I) 
M2   = Mencari Mean Variabel Y ( Variabel II) 
SD1 = Mencari Deviasi Standar Variabel II 
SD2 = Mencari Deviasi Standar Variabel II 
SEM2  = Mencari Standar Error Mean Variabel I 
                                                             
4
 Suharsimi Arikunto, Op.cit., h. 269.  
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SEM2   =  Mencari Standar Error Mean Variabel II 
SE M1 – M2  = Mencari Standar Error Perbedaan Mean Variabel I dan Mean 
Variabel II.5 
Presentasi dan penarikan kesimpulan terhadap informasi dan data yang di 
peroleh dari ke empat teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian 
data deskriptif kualitatif ini di sajikan secara naratif. 
 
 
                                                             
5
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,( Cet. Ke-22; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2010), h. 314. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum lokasi penelitian  
a. Selayang pandang desa Pa’rasangan Beru 
Desa Pa’rasangan Beru merupakan salah satu desa yang ada di Kec. Turatea 
Kab. Jeneponto. Desa Pa’rasangan Beru terletak dibagian utara dengan batas wilayah 
sebelah timur desa Bontomate’ne, sebelah utara desa Sapanang, sebelah selatan desa 
Tanjonga dan sebelah barat desa Munte. Penduduk Pa’rasangan Beru mayoritas 
beragama Islam. Desa Pa’rasangan Beru merupakan desa permukaan dataran tinggi. 
Kalau melihat kondisi pendidikan di desa Pa’rasangan Beru maka dapat 
diketahui bahwa jumlah orang yang mampu menempuh pendidikan sampai perguruan 
tinggi masih sangat kurang. Hal ini disebabkan karena keadaan ekonomi masyarakat 
masih relatif rendah. 
Jalan poros desa Pa’rasangan Beru semua jalan sudah di aspal meskipun 
masih ada jalan yang mesti harus di perbaiki. Adapun sarana transportasi yang bisa 
dipakai oleh masyarakat desa Pa’rasangan Beru yaitu mobil angkutan umum,ojek, 
motor dan lain-lain. 
Desa Pa’rasangan Beru sudah terbilang makmur dari segi sarana dan 
prasarana air bersih karena sudah terdapat air ledeng yang menjadi kebutuhan 
masyarakat Pa’rasangan Beru. Terdapat juga sekolah taman kanak-kanak (TK) yang 
terletak di dusun kala’birang, Sekolah SMP yang terletak di dusun bontomanai dan 
sekolah SD yang terletak di dusun Kala’birang. Sehubungan karena dekatnya sarana 
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tersebut dari satu dusun ke dusun yang lain anak sekolah desa Pa’rasangan Beru tidak 
terlalu susah karena semua anak sekolah bisa dijangkau dengan berjalan kaki. 
Terdapat pula Taman Pendidkan Al-Qur’an (TPA) ini sanga bermanfaat bagi 
masyarakat karena kegiatan TPA ini dapat membantu orang tua dalam memberikan 
bimbingan keagamaan kepada anak-anak mereka. Taman pendidikan Al-Qur’an ini 
memberikan pengajaran bagi anak-anak mereka tentang bagaimana membaca Al-
Qur’an dengan baik.  
Adapun jumlah penduduk desa Pa’rasangan Beru Berjumlah 1502 jiwa, laki-
laki berjumlah 673 jiwa dan perempuan berjumlah 829 jiwa yang terdiri dari 
keseluruhan dusun yakni 6 dusun yaitu, dusun Kala’birang, dusun Bontomanai, dusun 
Borongtala, dusun Kunjung mange, dan dusun Pa’rasangan Beru Untuk selanjutnya 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL I 
DATA PENDUDUK DESA PA”RASANGAN BERU 
No  Nama dusun  Jumlah  Jumlah  
Laki-laki Perempuan  
1 Dusun Kala’birang 121 120 241 
2 Dusun Bontomanai 126 221 347 
3 Dusun kunjung mange 139 140 279 
4 Dusun borongtala  148 135 283 
5 Dusun Pa’rasangan Beru 139 213 352 
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 Jumlah 673 829 1502 
Sumber Data: Kantor kepala desa Pa’rasangan Beru, tanggal 29 Oktober 2012  
b. Gambaran umum SDN No. 90 Pa’rasangan Beru 
SDN No 90 Pa’rasangan Beru berlokasi di desa Pa’rasangan Beru Dusun 
Kala’birang dijadikan sebagai lokasi penelitian penulis adalah salah satu lembaga 
pendidikan yang sederjat dengan sekolah umum lainnya. 
SDN No. 90 Pa’rasangan Beru berdiri sejak tahun 1976. Sejak berdirinya 
SDN No. 90 Pa’rasangan Beru sampai sekarang seduah mencetak ribuan alumni yang 
dimanfaatkan kepada Nusa dan Bangsa. Perkembangan pendidikan di SDN No. 90 
Pa’rasangan Beru menujukkan adanya kemajuan termasuk prestasi yang di capai pada 
setiap kegiatan- kegiatan sekolah yang diikuti misalnya kegiatan pramuka, lomba 
kasidah, lomba gerak jalan, loba puisi, dan lain-lain. 
1. Keadaan guru dan siswa 
Guru dan siswa adalah satu faktor yang sangat penting dalam proses 
pendidikan dan tanpa keduanya pendidikan tidak dapat berlangsung. Guru merupakan 
faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan pada umumnya 
karena bagi siswa guru serimg dijadikan tokoh teladan, bahkan dijadikan tokoh 
identifikasi diri. Oleh sebab itu guru seyogyanya memiliki perilaku dan kemampuan 
yang memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh. Guru memiliki peran 
yang sangat penting dalam menentukan kualitas pengajaran yang dilaksanakan. 
46 
 
 
 
Guru dan pegawai atau tenaga administrasi dalam suatu lembaga pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat penting dan sangat menentukan termasuk pada SDN 
No.90 Pa’rasangan Beru sebab bagaimanapun baiknya suatu program pendidikan 
kalau sumber daya  personal tenaga edukasinya tidak cukup memadai,  tidak 
berkualitas atau tidak profesional, maka tujuan pendidikan yang diharapkan tidak 
akan tercapai dengan sempurna 
Adapun misi dan visi yang ada di SDN No 90. Pa’rasangan Beru adalah 
sebagai berikut: 
VISI : Menghasilkan sember daya manusia yang bernilai terampil hidup dan berpijak 
pada iman dan taqwa 
MISI :   
 Membentuk siswa yang kreatif, cerdas, terampil serta bebudi pekerti luhur 
berdasarkaniman dan taqwa. 
 Memotivasi siswa untuk rajin, giat, dan tekun belajar dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan. 
 Mendorong setiap anak didik mampu melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
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TABEL II 
Keadaan Guru SDN Pa’rasangan Beru 
No  Nama guru Jabatan  Gol. Mengajar 
di kelas  
Mulai tugas 
1 H.Sillaeng, S.Ag, 
M.Si 
Kepala sekolah IV/ a - 10-12-1990 
2 St. Aminah, Sp.d Guru kelas IV/ a I 02-03-1982 
3 H.Naharia, S.Pd  Guru kelas IV/ a II 02-03-1989 
4 St. Mazita, S.Pd Guru kelas IV/ a III 10-03-2000 
5 H.Saribanong, S.Pd Guru kelas IV/ a IV 14-07-2008 
6 H.M. Tahir, S.Ag Guru kelas IV/ a V 01-01-2002 
7 H.Farida, S.Pd Guru kelas IV/ a VI 22-11-2004 
8 St. Nohara, S.Ag Guru agama  IV/ a I-VI 12-01-1993 
9 Indrawati, S, A.Ma Guru penjas II/ b I-VI 13-07-2009 
10 Ratnawati, S.Pd.I Honor - - 14-07-2008 
11 St. Salmah, S.Pd.I     
12 Dahlia Honor - - 15-12-2009 
Sumber Data: Dokumentasi,Kantor SDN No 90 Pa’rasangan Beru, tanggal 30 0ktober 
2012 
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TABEL III 
Keadaan Siswa SDN No.90 Pa’rasangan Beru  
Tahun 2011/2012 
No  Kelas  Laki-laki Perempuan Jumlah  
1 I 22 11 33 
2 II 15 13 28 
3 III 15 13 28 
4 IV 13 12 25 
5 V 14 22 36 
   6          VI          12        19      31 
 Jumlah 91 90 181 
Sumber Data: Kantor SDN No. 90 Pa’rasangan Beru, tanggal 30 oktober 2012 
 Dari tabel atas, menggambarkan bahwa jumlah siswa SDN No. 90 
Pa’rasangan Beru pada tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 181 orang di mana kelas I 
sebanyak 33 orang, kelas II sebanyak 28 orang, kelas III sebanyak 28 orang, kelas IV 
sebanyak 25 orang, kelas V sebanyak 36 orang, dan siswa kelas sebanyak 31 orang. 
2. Keadaan sarana dan prasarana 
  Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan merupakan 
salah satu faktor penting, terselenggaranya proses pendidikan pengajaran. 
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  Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDN No 90 
Pa’rasangan Beru belum tergolong cukup memadai.  
TABEL IV 
Keadaan sarana dan prasarana SDN No. 90 Pa’rasangan Beru 
No Jenis sarana dan prasarana Jumlah barang Keterangan 
1 Gedung sekolah  1 buah  
2 Ruang belajar  6 buah  
3 Ruang kantor kepala sekolah, 
guru dan tata usaha 
1 buah  
4 Lapangan olah raga/upacara 1 buah  
Sumber Data: Kantor SDN No 90 Pa’rasangan Beru 
  Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana belum cukup 
memadai, masih diperlukan fasilitas pendukung laiinya seperti ruang perpustakaan 
dll. 
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
Tahun pelajaran: 2011/2012                    Sekolah: SDN No. 90 Pa’rasangan Beru 
Kepala sekolah 
Hj. Sillaeng, S.Ag, M.Si. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Kantor Kepala Sekolah 
Dewan komite 
M. Kasim 
Unit  Perpustakaan  Tata Usaha 
Jabatan 
Guru Kelas I 
St. Aminah, 
Guru Kelas II 
H. Naharia, S.Pd 
Guru Kelas III 
St. Mazita, S.Pd 
Guru Kelas IV 
H. Saribanong, S.Pd 
Guru Kelas V 
H. Tahir, S.Ag. 
Guru Kelas VI 
H. Farida, S.Pd 
Guru Agama  
St. Nohara, S.Ag 
Guru Bhs. Inggris 
Ratnawati, S.Pd. 
Guru Bhs. Daerah 
Dahlia  
Guru Penjas 
Ratnawati, S.Pdi 
Penjaga sekolah 
Siswa 
Masyarakat sekitar 
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B. Disiplin Anak Melalui Pendidikan Keluarga di Masyarakat Pa’rasangan Beru 
Kec. Turatea Kab. Jeneponto. 
Keluarga merupakan pusat pendidik yang pertama dan utama dan orangtualah 
pendidiknya. Orang tua mempunyai tanggungjawab terhadap masa depan anak-
anaknya, apalagi pada zaman sekarang ini tanggungjawab tersebut menjadi semakin 
besar mengingat banyaknya sendi kehidupan yang melenceng dari tujuan pendidikan. 
Orang tua yang kurang memperhatikan mungkin acuh tak acuh, tidak 
memperhatikan kemajuan belajarnya sehingga timbul sikap tidak disiplin dalam diri 
anak. Disiplin pada anak terlihat bilamana pada anaknya ada pengertian-pengertian 
mengenai batas-batas kebebasan dari perbuatan-perbuatan yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan. Disiplin ini ditanamkan oleh orang tua sedikit demi sedikit, kadang-
kadang diperlukan juga sikap dan tindakan otoriter agar anak mengerti dan bisa 
mengembangkan dirinya sendiri dengan tata cara kehidupan yakni norma-norma dan 
nilai-nilai yang ada. 
Olehnya itu, orang tua hendaknya memberikan disiplin dengan memperbaiki 
tingkah laku anak. Usaha ini hendaknya sesuai dengan kemampuan, kematangan serta 
kepribadian anak. Hal ini karena tujuan disiplin itu sendiri adalah agar anak dapat 
dengan mudah menerima hambatan yang dihadapi dalam kehidupan sosial sedangkan 
orang tua adalah sebagai pendidik utama dan tanggungjawab pertama karena baik 
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buruknya anak di kemudian hari sangat bergantung dari pendidik yang diterima anak 
sejak kecil dalam kehidupan rumah tangga. 
 Suatu kenyataan bahwa orang tua adalah guru pertama bagi anak-anaknya. 
Apabila anak telah masuk sekolah, orang tua adalah mitra kerja yang utama bagi guru 
anaknya. Bahkan sebagai orang tua, mereka mempunyai berbagai peran pilihan yaitu: 
orang tua sebagai pelajar, orang tua sebagai relawan, orang tua sebagai pembantu 
keputusan, orang tua sebagai anggota tim kerjasama guru-orang tua. Dalam peran-
peran tersebut memungkinkan orang tua membantu meningkatkan perkembangan dan 
pertumbuhan anak-anak mereka.1 
TABEL V 
Disiplin Anak Melalui Pendidikan Keluarga 
No  Pernyataan  SS  S  KK TP 
`1 Membantu orang tua di rumah  3   
2 Melaksanakan sholat 5 waktu   2  
3 Menurut  perintah orang tua saat disuruh   2  
4 Menjaga kebersihan badan setelah 
bermain (mandi dll) 
  2  
5 Saling menghargai sesama teman dan 
menghormati orang yang lebih tua 
4    
6 Mengerjakan tugas dari sekolah (PR)   2  
                                                             
1
 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2003), h. 123.  
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7 Makan tepat waktu (pulang sekolah)  3   
Sumber data: Hasil observasi di `masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea  
  Kec. Turatea Kab. Jeneponto.  
 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil observasi disiplin anak melalui 
pendidikan keluarga di Masyarakat Pa’rasangan Beru memiliki tingkat disiplin yang 
rendah. Saling menghargai sesama teman dan menghormati orang yang lebih tua = 4, 
Membantu orang tua di rumah dan makan tepat waktu (pulang sekolah) = 3, dan 
melaksanakan sholat 5 waktu, menurut  perintah orang tua saat disuruh, Menjaga 
kebersihan badan setelah bermain (mandi dll), Mengerjakan tugas dari sekolah (PR) = 
2. 
 Pada kenyataannya tidak mudah untuk meminta orang tua terlibat dalam 
pendidikan anak mereka. Para orang tua umumnya telah tersita waktunya, karena 
umumnya suami istri muda usia bekerja di luar rumah. Seakan-akan tidak mungkin 
lagi orang tua melakukan pekerjaan ‘tambahan’ sekalipun kegiatan tersebut akan 
menimbulkan kepuasan baik bagi anak maupun orang tua. Masing-masing orang tua 
berbeda satu sama lain, baik dalam kebutuhan maupun minatnya. Karena hal tersebut, 
perlu dipikirkan dalam hal apa saja orang tua dapat dilibatkan atau bagaimana 
kesediaan mereka dalam hal memberi bantuan.2  
 Adapun hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti selama berada di 
lapangan sebagaimana yang telah diungkapkan ole Jumasiah salah satu orang tua 
yang ada di masyarakat Pa’rasangan Beru yaitu: 
                                                             
2
 Soemiarti Patmonodewo, Ibid,h. 127. 
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 Pendidikan dalam keluarga sangat penting bagi seorang anak karena 
pendidikan dapat membantu anak dalam menambah ilmu pengetahuan. 
Namun terkadang masalah ekonomi menjadi penghalang untuk melanjutkan 
pendidikan seperti degan saya anak saya cuma tamat SD dia tidak bisa 
melanjutkan ke SMP karena faktor ekonomi yang kurang mendukung. Jadi 
anak saya langsung menikah saja.3 
 
Sehubungan dengan jumasiah yang telah mengungkapkan pendapatnya, 
peneliti juga melakukan wawancara terhadap Sarite’ne seorang ibu runah tangga yang 
ada di Desa Pa’rasangan Beru, Beliau mengatakan bahwa: 
Biasanya kalau anak saya pulang dari sekolah saya langsung menyuruh dia 
istirahat dan makan karena kalau dia tidak di suruh biasanya dia langsung 
pergi bermain bersama temannya. Kalau sudah malam biasanya saya 
menyuruh anak saya mengerjakan PR-nya kalau ada dan menyusun jadwal 
pelajaran untuk besok, tapi biasanya dia selalu membantah kalau di suruh jadi 
biasa saya memukulnya. Tapi kalau sudah di pukul dia langsung mengerjakan 
PR-nya dan menyusun jadwal pelajarannya. Anak saya sudah kelas V.4 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas memang pada dasarnya pendidikan 
sangat penting tetapi terkadang orang tua mengabaikannya karena salah satu 
faktornya adalah keadaan ekonomi. 
TABEL VI 
Menanyakan kepada anak mengenai kesulitan belajar dan perlengkapan 
sekolah 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering 2 20% 
2 Sering 4 30% 
3 Kadang-kadang 6 50% 
                                                             
3Jumasiah, Orang tua  di Masyarakat Pa’rasangan Beru dusun Bontomanai, wawancara 
tanggal 29 Oktober 2012. 
4Sarite’ne, Orang tua di Masyarakat Pa’rasangan Beru Dusun Borongtala, wawancara 
tanggal  29 Oktober 2012. 
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4 Tidak pernah - 0% 
 Jumlah 12 100% 
Sumber Data: Hasil Angket no 1 
  
 Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa kebanyakan orang tua yang 
memilih   kadang-kadang menanyakan kepada anaknya mengenai kesulitan 
belajarnya dan perlenkapan sekolahnya. Hal ini dibuktikan banyaknya responden 
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 50%, yang menjawab sering sebanyak 
30%, dan yang menjawab sering 20%, dan tidak ada responden yang menjawab tidak 
pernah.   
  Sehubungan dengan di atas Sartini (orang tua) memaparkan pendapatnya, dia 
menyatakan bahwa:          
  “Saya memberikan pendidikan yang layak kepada anak saya dengan cara 
memenuhi kebutuhan sekolahnya. Misalnya membelikannya pakaian sekolah, 
buku, pulpen, tas dan berbagai perlengkapan sekolah lainnya. Begitulah cara 
saya memberikan pendidikan untuk anak saya supaya dia rajin ke sekolah’.5 
                          
TABEL VII 
 
Mengontrol perkembangan anak dari segi pendidikan 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering 1 10% 
2 Sering 2 20% 
3 Kadang-kadang 5 50% 
4 Tidak pernah 4 20% 
                                                             
5 
Sartini, Orang  tua di Masyarakat Pa’rasangan Beru, wawancara 29 Oktober 2012. 
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 Jumlah 12 100% 
Sumber Data: hasil angket No.4 
 
Berdasarkan tabel di atas kebanyakan responden yang menjawab kadang-
kadang yaitu 60%, yang menjawab sering 20%, menjawab sangat sering 20%. Hal ini 
menunjukkan bahwa orang tua kadang-kadang menanyakan masalah pendidikan 
kepada anaknya dan tidak terlalu memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan 
pendidikan anak itu sendiri. 
 Pendidikan dalam keluarga sangat penting untuk diberikan kepada anak untuk 
membantu anak dalam menemukan jati dirinya tentu juga harus mendapatkan 
perhatian dan kasing sayang dari orang tua agar anak merasa terlindungi, namun di 
sisi lain hal yang seperti ini menjadi suatu bentuk yang tidak mesti harus dilakukan 
dalam keluarga karena keadaan ekonomi keluarga yang kurang memadai. 
TABEL VIII 
Mendorong anak melakukan hal-hal yang baik dan benar 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering 6 60% 
2 Sering 4 30% 
3 Kadang-kadang 2 10% 
4 Tidak pernah - 0% 
 Jumlah 12 100% 
Sumber Data: Hasil angket No. 11 
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Berdasarkan hasil angket di atas dipahami bahwa kebanyakan orang tua selalu 
mendorong anaknya untuk melakukan hal-hal yang baik dan benar. Hal ini di 
buktikan banyaknya responden yang menjawab sangat sering yaitu sebanyak 60%, 
yang menjawab sering 30%, kadang-kadang 10%. 
Keluarga memang lembaga yang  berperan dalam meletakkan dasar-dasar 
pendidikan. Di dalam keluarga akan terbentuk pendidikan moral ketika orang tua 
mampu berperilaku yang baik dan menjadi wahana pendidikan moral bagi anak. Oleh 
karena itu, pendidikan keluarga dapat menjamin kehidupan emosional anak untuk 
tumbuh dan berkembang. 
TABEL IX 
Menyuruh anak mengerjakan pekerjaan rumah(PR) melalui bimbingan orang tua 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering - 0% 
2 Sering 4 30% 
3 Kadang-kadang 6 50% 
4 Tidak pernah 2 20% 
 Jumlah 12 100% 
Sumber data: Hasil angket No.7 
 
Berdasarkan hasil angket di atas dapat dipahami bahwa kadang-kadang  orang 
tua mengabaikan dan membantu anaknya mengerjakan pekerjaan rumah (PR). Hal ini 
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dapat dibuktikan banyaknya responden yang menjawab kadang-kadang yaitu 50%, 
sering sebanyak 40%, dan 10% menjawab tidak pernah. 
 Kesadaran akan tanggungjawab mendidik dan membina anak secara terus 
menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua. Tanggunjawab utama orang 
tua adalah mendorong terbentuknta kosep diri yang positif pada anak, karena 
peransangan pada terbentuknya konsep diri yang positif mendukung majunya 
perkembangan kecerdasan anak di kemudian hari. 
TABEL X 
Menanamkan kebiasan-kebiasaan baik kepada anak, seperti sholat, 
belajar,membereskan tempat tidur, dan lain-lain 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering 3 30% 
2 Sering 2 10% 
3 Kadang-kadang 6 60% 
4 Tidak pernah - 0% 
 Jumlah 12 100% 
Sumber data: hasil angket No. 3 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di pahami bahwa menanamkan kebiasaan-
kebiasaan baik kepada anak seperti sholat, belajar, membereskan tempat tidur masih 
belum bisa ditanamkan dalam keluarga. Hal ini dibuktikan responden menjawab 
kadang-kadang sebanyak 60%, sering 20%, dan sangat sering sebanyak 30%. 
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Decraly pernah mengemukakan bahwa 70% dari anak-anak yang jatuh  
kejurang kejahatan berasal dari keluarga yang rusak kehidupannya oleh karena itu 
untuk memperbaiki keadaan masyarakat maka perlu adanya perbaikan dalam 
pendidikan keluarga.6 
Orang tua mesti harus menolong mereka belajar dan mengerjakan tugas-tugas 
dengan baik tanpa bantuan orang lain, karena perhatian dari orang tua sangat 
dibutuhkan anak untuk membantu pertumbuhannya dan menemukan jati dirinya.  
C.  Disiplin Anak Melalui Pendidikan Sekolah Masyarakat Pa’rasangan Beru  
Kec. Turatea Kab. Jeneponto.  
  Pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang kedua setelah keluarga. 
Pendidikan sekolah lebih bersifat formal karena tidak seperti dalam lingkungan 
keluarga, di sekolah ada kurikulum sebagai rencana pendidikan dan pengajaran, ada 
guru-guru yang lebih profesional, ada sarana-prasarana dan fasilitas pendidikan 
khusus sebagai pendukung proses pendidikan, serta ada pengelolaan pendidikan yang 
khusus pula. 
  Pengetahuan nilai-nilai dan keterampilan yang diberikan di sekolah, 
merupakan kelanjutan dari apa yang diberikan didalam keluarga tetapi tingkatannya 
jauh lebih tinggi dan lebih kompleks sesuai dengan tahap pejenjangannya. Di sekolah 
juga digunakan prinsip-prinsip, pendekatan, teknik atau metode-metode mendidik dan 
mengajar yang lebih formal, yang bersumber dari bidang-bidang ilmu pendidkan. 
                                                             
6
 Umar Tirtahardja dan Lasula, Pengantar Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta,2000), h. 170.  
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  Adapun hasil wawancara yang sudah diperoleh dari salah seorang guru yaitu 
H. Saribanong S.Pd di SDN No. 90 Pa’rasangan Beru, beliau berpendapat bahwa:  
Pelayanan di sekolah ini belum cukup memadai karena masih kurangnya sarana-
prasarana dan fasilitas pendidikan khusus sebagai pendukung proses pendidikan. 
Namun sebagai guru yang profesional kami memberikan pelayanan pendidikan 
seperti pengetahuan. Nilai-nilai dan keterampilan yang diberikan di sekolah 
bersumber dari disiplin-disiplin ilmu sebagaimana yang telah kami terapkan kepada 
peserta didik. Walaupun masih terdapat banyak hal yang mesti dibenahi namun para 
guru-guru di sini berusaha memberikan yang terbaik kepada siswa, dengan cara 
membina dan memberikan pelajaran agar dapat mambantu anak menambah ilmu 
pengetahuannya. Pendidikan dapat diberikan melalui bimbingan, pengajaran serta 
dalam bentuk latihan. Ini dapat membantu perkembangan potensi, kemampuan serta 
karakteristik peserta didik tentu hal ini sudah menjadi hal yang penting untuk 
pendidikan.7 
 
 Demikian halnya yang di ungkapkan oleh bapak H. M. Tahir, S.Ag yakni 
sebagai berikut 
Anak memiliki potensi yang berbeda-beda. Namun potensi anak dapat dikembangkan 
melalui interaksi, minat, kesempatan mengagumi dalam bentuk kasih sayang.8 
 
TABEL XI 
 
Hasil oservasi pendidikan sekolah 
 
No  Pernyataan SS S KK TP 
1 Datang ke sekolah tepat waktu 4    
2 Sebelum masuk ruangan kelas terlebih dahulu 
berbaris di depan kelas 
4    
3 Bersalaman dengan guru saat masuk ruangan 
kelas 
4    
4 Berdo’a sebelum dan sesudah belajar 4    
                                                             
 
`7
 H.Saribanong, S.Pd, Guru Kelas IV di SDN No. 90 Pa’rasangan Beru, wawancara tanggal  
30 Oktober 2012. 
   
8
 H.M. Tahir, S.Ag, Guru Kelas V di SDN No 90 Pa’rasangan Beru, Wawancara 30 
Oktober 2012 
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5 Bolos saat pelajaran sedang berlangsung    1 
6 Berpakaian seragam ke sekolah sesuai peraturan 
yang ditetapkan 
4    
7 Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru   2  
8 Ribut dan suka mengganggu teman saat jam 
pelajaran berlangsung  
 3   
9 Menjaga kebersihan kelas dan tempat bermain  3   
Sumber data: Hasil observasi di SDN No 90. Pa’rasangan Beu.   
 
 
TABEL XII 
Menjadikan diri sebagai model tingkah laku yang pantas di tiru siswa 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering 6 50% 
2 Sering 4 30% 
3 Kadang-kadang 2 20% 
4 Tidak pernah - 0% 
 Jumlah 12 100% 
     Sumber Data: Hasil angket No. 1 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa guru menjadikan 
dirinya sebagai model tingkah laku yang pantas ditiru siswa hal ini dibuktikan 
responden memberikan jawaban sangat sering sebanyak 50 %, menjawab sering 30% 
dan yang memberi jawaban 20%. 
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TABEL XIII 
Membimbing dan mengarahkan siswa untuk berperilaku sesuai dengan tata 
tertib supaya terbiasa disiplin 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering 5 50% 
2 Sering 5 50% 
3 Kadang-kadang 2 10% 
4 Tidak pernah - 0% 
 Jumlah 12 100% 
Sumber Data: Hasil angket No. 2 
 Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa guru membimbing dan 
mengarahkan siswanya untuk  berperilaku sesuai dengan tata tertib yang telah 
ditetapkan agar siswa terbiasa dengan disiplin hal ini dibuktikan responden menjawab 
sering sebanyak 50%, sangat sering sebanyak 50%, dan yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 10%. 
TABEL XIV 
Memberikan metode pengajaran untuk memperoleh ilmu pengetahuan, 
pemahaman. 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering 5 40% 
2 Sering 3 30% 
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3 Kadang-kadang 2 20% 
4 Tidak pernah 2 10% 
 Jumlah 12 100% 
     Sumber Data: Hasil angket No. 3 
Berdasarkan hasil angket di atas responden yeng menjawab sangat sering 
40%, sering sebanyak 30%, kadang-kadang 20%, yang menjawab tidak pernah 
sebanyak 10% Jadi, banyak  guru yang menggunakan metode sesuai dengan caranya 
masing-masing dalam mengajar  agar siswa memperoleh ilmu pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup. 
Sehubungan dengan hasil angket di atas H. Mazita S.Pd menambahkan 
bahwa:  
Dalam mengajar saya menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuha 
siswa, tergantung dari pelajaran apa yang berlangsung pada saat itu. Metode 
pengajaran sangat penting dalam menunjang pendidikan.6 
 
TABEL XV 
Menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan dapat 
terpenuhi 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering 5 50% 
2 Sering 4 40% 
3 Kadang-kadang 2 20% 
                                                             
 
6
 H. Mazita, S.Pd, Guru Kelas III di SDN No. 90 Pa’rasangan Beru, wawancara  tanggal 30 
Oktober 2012. 
 
64 
 
 
 
4 Tidak pernah 1 10% 
 Jumlah 12 100% 
Sumber Data: Hasil angket No. 10 
Dari hasil angket di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas sangat dibutuhkan 
dalam menunjang proses pendidikan karena tanpa fasilitas proses pendidikan tidak 
dapat berjalan lancar. Hal ini dibuktikan banyaknya responden yang menjawab sangat 
sering sebanyak 50% begitu juga responden yang menjawab sering sebanyak 40%, 
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 20%, yang menjawab tidak pernah 
sebanyak 10% 
Dengan demikian fasilitas pendidikan sangatlah penting hal ini dapat 
mempengaruhi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sudah barang 
tentu fasilitas pendidikan sangat di butuhkan misalnya menyediakan buku-buku 
pelajaran, papan tulis, dan lain-lain. 
TABEL XVI 
Melakukan pendekatan-pendekatan kepada siswa dalam menciptakan suasana 
belajar yang aman dan nyaman 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1 Sangat sering 2 20% 
2 Sering 6 60% 
3 Kadang-kadang 2              20% 
4 Tidak pernah 2 20% 
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 Jumlah 12 100% 
Sumber Data: Hasil Angket No. 8 
Berdasarkan hasil angket di atas bahwa pendekatan-pendekatan memang 
diperlukan dan sering digunakan oleh guru dalam membantu menciptakan suasana 
belajar  yang aman dan nyaman bagi siswa. Hal ini dibuktikan banyaknya responden 
yang menjawab sering 60%, tidak sering 20%, kadang-kadang sebanyak 20%, yang 
menjawab tidak pernah sebanyak 20%. 
 Disiplin sekolah apabila dikembangkan dan diterapkan dengan baik, konsisten 
dan konsekuen akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku siswa. Disiplin 
dapat mendorong mereka belajar secara konkret dalam praktik hidup di sekolah 
tentang hal-hal positif yaitu melakukan hal-hal yang lurus dan benar dan menjauhi 
hal-hal yang negatif. Dengan pemberlakuan disiplin siswa belajar beradaptasi dengan 
lingkungan yang baik itu. Apabila peraturan sekolah tanpa tata tertib, tidak teratur, 
tidak terkontrol, perilaku liar, yang ada hanya menganggu kegiatan pembelajaran. 
D.  Analisis Mengenai Pendidikan Keluarga dan Sekolah dapat Meningkatkan 
Disiplin Anak  di Masyarakat Pa’rasangan Beru Kecamatan Turatea 
Kabupaten Jeneponto. 
 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telah dilakukan oleh penulis, 
maka data yang telah terkumpul akan dianalisis secara matematik dengan analisis 
statistik dengan menggunakan uji t untuk mengetahui jawaban permasalahan yang 
telah diangkat oleh signifikan mengenai pendidikan melalui keluarga dan sekolah 
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dapat meningkatkan disiplin anak di Masyarakat Pa’rasangan Beru Kec. Turatea kab. 
Jeneponto. 
TABEL XVII 
Hasil perhitungan angket Variabel X (Disiplin Anak Melalui Pendidikan Keluarga) 
 
No  
Skor untuk butir no: Skor total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 2 2 4 1 4 2 4 2 1 25 
2 4 2 2 4 2 4 3 3 2 2 28 
3 2 3 2 4 2 4 3 4 3 2 29 
4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 30 
5 `2 3 2 4 1 4 3 4 2 2 27 
6 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 34 
7 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 23 
8 2 2 2 3 1 3 2 4 2 2 23 
9 3 2 4 4 4 3 4 2 2 4 32 
10 4 3 2 4 1 4 2 3 2 2 27 
11 3 3 2 4 3 4 3 4 2 2 30 
12 4 4 3 4 2 4 4 4 3 2 34 
Sumber data: Hasil tabulasi angket 
TABEL XVIII 
Hasil perhitungan angket Variabel Y(Disiplin Anak Melalui Pendidikan Sekolah ) 
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No  Skor untuk butir no: Skor total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 34 
2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 33 
3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 3 32 
4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 31 
5 3 4 4 3 2 2 3 3 4 3 31 
6 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 32 
7 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 
8 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 30 
9 3 4 3 2 4 2 3 3 4 3 31 
10 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 33 
11 3 3 4 2 2 2 4 3 4 4 31 
12 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 36 
Sumber data: Hasil tabulasi angket  
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TABEL XIX 
Perhitungan untuk memperoleh angket antara Variabel X (disiplin anak melalui 
pendidikan keluarga) dan Variabel Y (disiplin anak melalui pendidikan sekolah)  
No. X Y X Y x² y² 
1 25 34 ˗ 9 ˗ 9 81 81 
2 28 33 - 5  - 5  25 25 
3 29 32 - 3  - 3  9 9 
4 30 31 - 1  - 1  1 1 
5 27 31     - 4       - 4   16 16 
6 34 32  +2 +2 4 4 
7 23 32 - 9 - 9 81 81 
8 23 30 - 7 - 7 49 49 
9 32 31  1  0 1 0 
10 27 33 - 6 - 6 36 36 
11 30 31 - 1 - 1 1 1 
12 34 36 0   +2 0 4 
Total 342= ∑X 387= ∑Y 0=∑x 0=∑y 304= ∑x2 307= ∑y2 
 
Dari tabel di atas telah diperileh :  ∑X = 342; ∑Y = 387; ∑x2 = 304; ∑y2 = 
307; adapun N = 12. Maka data-data tersebut akan dimasukkan dalam rumus Uji T, 
sebagai berikut: to = M1 – M2 
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                          SEM1 – M2  
Mencari Mean Variabel X: M1 =  ∑X    =  342  = 28,5 
            N 
          12 
Mencari Mean Variabel Y: M2 =   ∑Y    =  387  = 32,3 
         N          12 
Mencari SD Variabel X: SDx =√ ∑x2    = √304    = √25,3 = 5,029 
             N  12 
Mencari SD Variabel Y: SDy = √ ∑y2   = √307    = √25,5 = 5,049 
                                                        N             12 
Dengan diperolehnya SDx dan SDy maka selanjutnya dapat kita cari Standar 
Error dari M1 dan Standard Error dari M2 :  
SEM1 = SD1   =  5,049  =  5,049  =  5,049  = 1, 479 
     √N1 – 1    √12- 1  √ 11           3,4 
 
SEM2 = SD2   =  5,029  =  5,029  =  5,029  = 1, 485 
     √N1 – 1    √12- 1  √ 11           3,4 
 Setelah berhasil diperoleh SEM1 dan SEM2, maka langkah berikutnya adalah 
mencari Standard Error perbedaan antara M1 dan M2:  
 SEM1 – M2 =   √SEM12 + SEM22     = √1,4792 + 1,4852 
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      = √2,187 + 2,205           = √4,392   = 2,095   
 
 Dengan diperolehnya SEM1 – M2 akhirnya dapat diketahui harga to yaitu:  
 to =  M1 – M2     =  28,5 - 32,3 =  - 3,8    =  -1, 813  
                   SEM1 – M2                  2,095          2,095 
 Dari perhitingan di atas ternyata angka antara variabel X (disiplin anak 
melalui pendidikan keluarga) dan variabel Y (disiplin anak melalui pendidikan 
sekolah) bertanda negatif, berarti di antara kedua variabel tersebut terdapat perbedaan 
yang signifikansi.  
Langkah berikutnya, memberikan interpretasi terhadap to: df = (N1 + N2) – 2 = 
(12 + 12) – 2 = 22. Dengan df sebesar 22 kita berkonsultasi dengan tabel Nilai “t”, 
baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%. Ternyata bahwa: 
Pada taraf signifikansi 5%, ttabel atau tt = 2,07  
Pada taraf signifikansi 1%, ttabel atau tt = 2,82 
 Karena to telah kita peroleh sebesar  -1, 813 sedangkan tt = 2,07 dan 2,82 maka 
to lebih kecil daripada tt, baik pada taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf 
signifikansi 1% itu hipotesis nihil disetujui atau diterima, sedangkan hipotesis 
alternatifnya ditolak. Ini berarti bahwa untuk taraf signifikansi 5% maupun 1% itu 
tidak terdapat perbedaan yang signifikansi antara disiplin anak melalui pendidikan 
keluarga dan pendidikan sekolah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan uraian-uraian dan pembahasan masalah yang telah dikemukakan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Disiplin merupakan sikap mental yang mengandung kerelaan yang mematuhi 
semua ketentuan dalam menunaikan tugas dan tanggungjawab. Kebiasaan disiplin 
dalam keluarga dapat membantu anak siswa terbiasa melaksanakan tata tertib yang 
digunakan dalam keluarga. 
2. Keluarga merupakan lembaga yang berperan dalam meletakkan dasar-dasar 
pendidikan. Di dalam keluarga akan terbentuk pendidikan moral ketika orang tua 
mampu berperilaku baik terhadap anak.   
3. Pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang kedua setelah keluarga di mana 
sekolah mampu memberikan pendidikan kepada anak melalui pengajaran yang 
dilakukan oleh guru-guru yang lebih profesional. Di sekolah juga digunakan 
prinsip-prinsip, pendekatan, teknik, atau metode-metode mendidik dan mengajar 
yang lebih formal yang bersumber dari bidang-bidang ilmu pendidikan. 
4. Pada tingkat disiplin anak melalui pendidikan keluarga di Masyarakat Pa’rasangan 
Beru Kac. Turatea Kab. Jeneponto masih tergolong rendah hal ini dibuktikan dari 
hasil observasi dan hasil angket yang rata-rata orang tua menjawab kadang-kadang 
dengan angka persentase 20%. 
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5. Adapun tingkat disiplin anak melalui pendidikan keluarga yang berlokasi di SDN 
No 90 Pa’rasangan Beru sudah tergolong baik hal ini juga dibuktikan dari hasil 
observasi dan hasil angket di mana rata-rata guru memberikan jawaban sangat 
sering dengan angka  persentase 40% dan sering dengan angka persentase 30%. 
6. Dari hasil perhitungan angka antara variabel X (disiplin anak melalui pendidikan 
keluarga) dan variabel Y (disiplin anak melalui pendidikan sekolah) bertanda 
negatif, berarti di antara kedua variabel tersebut terdapat perbedaan yang 
signifikansi.  
B. SARAN  
Berdasarkan variabel penelitian yang sudah di bahas  maka saran- saran 
adalah sebagai berikut: 
A. Varibel bebas :  
1. Pendidikan keluarga  
Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi anak oleh karena itu keluarga 
(orang tua) harus mampu memberikan perhatian dan contoh sikap disiplin diri kepada 
anak agar anak mampu mengembangkan sikap disiplin diri dalam ruang lingkup 
keluarga. Keluarga harus berupaya memberikan dan memperhatikan pendidikan anak 
agar kelak anak mampu untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Keluarga harus 
bertanggung jawab penuh terhadap perkembangan anak. 
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2. Pendidikan sekolah 
  Sekolah merupakan pendidikan kedua setelah keluarga. Guru harus 
memberikan contoh sikap disiplin yang baik untuk ditiru oleh peserta didik dengan 
begitu peserta didik mampu mengembangkan daya kreativitas dalam menanamkan 
sikap disiplin peserta didik. Guru harus mampu memberikan contoh sikap suri 
tauladan kepada peserta didik.  
B. Variable terikat : Kedisiplinan anak  
Disiplin anak akan terbentuk dengan baik ketika keluarga dan sekolah mampu 
memberikan contoh yang baik serta mampu bertanggungjawab terhadap tugas-tugas 
yang harus diberikan kepada anak. Keluarga dan sekolah merupakan wadah yang 
ditempati anak untuk mengembangkan pendidikan yang layak oleh karena itu 
kelurga dan sekolah harus mampu memberikan kelayakan dan harus menjamin 
sepenuhnya untuk pendidikan anak dari segi kedisiplinan. 
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